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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari Laporan Tugas Akhir (TA) adalah 
sebagai berikut : 
1. Cara Produksi Minyak Angin Aroma Bunga Lily “Re-Fresh” adalah dengan 
mencampurkan bahan minyak gandapura, minyak zaitun, minyak 
peppermint, minyak bunga lily dan mentol kristal dengan takaran yang 
sesuai. 
2. Pemasaran Minyak Angin Aroma Bunga Lily “Re-Fresh” dilakukan dengan 
menawarkan langsung kepada calon konsumen, melalui website dan media 
sosial seperti Facebook, Instagram, BBM dan Buka Lapak.com dengan 
harga Rp 10.000,00. 
3. Untuk sekali produksi berjumlah 24 botol minyak angin aroma bunga lily 
“Re-Fresh” memerlukan biaya tetap sebesar Rp 1.055,4 biaya variabel 
sebesar Rp 156.789, biaya total sebesar Rp 157.844,4. Total penerimaan  
sebesar Rp 240.000,00, dengan keuntungan Rp 82.155,6.  R/C Ratio sebesar 
1,52, dan B/C Ratio sebesar 0,52.  BEP Produksi (Unit) 1x produksi adalah 
16 dan BEP harga adalah Rp 6.576,8.  Berdasarkan analisis usaha tersebut 
maka usaha ini layak untuk dikembangkan. 
4. Produksi dan pemasaran Minyak Angin Aroma Bunga Lily “Re-Fresh” 
melebihi target awal yaitu sebanyak 72 botol 
B. Saran  
Saran yang dapat diberikan untuk usaha Minyak Angin Aroma Bunga Lily 
“Re-Fresh” adalah: 
1. Untuk meningkatkan hasil dari pemasaran sebaiknya dilakukan promosi 
yang lebih luas lagi dan usaha yang lebih besar lagi agar produk 
mendapatkan pasar yang luas.  
2. Untuk meningkatkan keuntungan dan R/C ratio, sebaiknya dilakukan 
efisiensi waktu dengan meningkatkan jumlah produksi per bulannya. 
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3. Untuk meningkatkan keuntungan sebaiknya dalam sekali produksi langsung 
dalam jumlah yang banyak daripada sekali produksi sedikit tapi berkali-kali  
4. Untuk menambahkan minat konsumen maka kedepannya minyak angin 
aroma bunga lily “Re-Fresh” akan menambahkan varian aroma dan tingkat 
kepanasan minyak angin 
